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ABSTRAK 

 
Dengan banyaknya pilihan jenis dan tipe mobil yang ditawarkan tersebut tak jarang banyak konsumen 

yang merasa bingung dalam memilih jenis dan tipe mobil apa yang sesuai kebutuhanya, masalah seperti ini 

banyak dialami oleh para konsumen yang bingung dengan banyaknya pilhan yang ada. Penelitian ini 

menggunakan algoritma k-means untuk mengelompokan mobil berdasarkan spesifikasi dengan bahasa 

pemrograman PHP.Algoritma k-means dapat digunakan untuk mengelompokkan data mobil untuk membantu 

memberikan rekomendasi pemilihan mobil. Dari hasil clustering yang didapatkan pada jumlah 3 cluster yaitu 

cluster1 kategori murah, cluster 2 kategori sedang, dan cluster 3 kategori mahal. Kategori murah ditujukan 

kepada pembeli yang memilih dengan harga yang rendah. Kategori sedang ditujukan kepada pembeli yang 

menyesuaikan mobil dengan kondisi yang lumayan baik dan harga yang tidak terlalu tinggi. Untuk kategori 

mahal disesuaikan dengan keinginan pembeli yang mempunyai selera tinggi untuk kelas-kelas mobil mewah. 

 
Kata Kunci — Data Mining, Clustering, K-Means 

1. LATAR BELAKANG 

Kendaraan adalah alat transportasi yang 

digerakkan oleh mesin maupun oleh makhluk 

hidup. Kendaraan tersebut seperti 

mobil, motor, kereta, perahu, dan pesawat, tetapi 

ada juga kendaraan yang tidak bermesin yaitu 

kendaraan yang digerakkan oleh manusia atau 

ditarik oleh hewan, seperti gerobak. Semua 

kendaraan tersebut adalah alat transportasi yang 

sudah dianggap sebagian besar masyarakat sebagai 

kebutuhan yang penting. Peranan transportasi 

sebagai mobilitas atau perpindahan manusia atau 

barang dari suatu tempat ketempat yang lainnya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Action Research (Penelitian Tindakan) 

yaitu penelitian yang berfokus langsung pada suatu 

tindakan, dengan memahami dan mencatat pola-

pola yang ada. Secara metodologis tidak kuat 

namun ada knowledge atau pengetahuan yang bias 

digali. Metode penelitian Action Reearch memiliki 

4 tahapan penelitian yakni Perencanaan Tindakan 

(Action Plan), Pelaksanaan Tindakan (Action 

Taking) Pengamatan atau evaluasi, dan Refleksi 

(Reflection). Dari keempat tahapan tersebut 

menbentuk suatu siklus. Dimana satu siklus jika 

penelitian ini belum sesuai dengan harapan atau 

terjadinya masalah maka akan mengulangi tahapan-

tahapan pada siklus berikutnya sampai mencapai 

tujuan yang diharapakan dari adanya pelaksanaan 

penelitian ini. 

Data dalam penelitian ini diambil dari situs 

http://kaggle.com. Kaggle adalah salah satu 

komunitas terbesar ilmuan data (data scientist) 

diseluruh dunia. Di Kaggle ini, para data scientist 

bisa berkompetisi untuk menyelesaikan 

permasalahan ilmiah berdasarkan data yang 

kompleks. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder, yaitu data dari sumber 

yang telah ada. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini Used Cars Database yang telah  

dikumpulkan oleh Orges Leka yang diambil dari 

situs https://www.kaggle.com/orgesleka/used-cars-

database. 

2.1 Analisis Data 

Pemrosesan data mining dalam penelitian ini 

akan digunakan metode clustering. Metode 

clustering termasuk dalam unservised learning  

dimana tidak ada pendefinisian kelas ataupun label 

dalam dataset. Sehingga clustering dapat digunakan 

untuk menentukan label kelas bagi data-data yang 

belum diketahui kelasnya. 

Algoritma pada metode clustering yang akan 

dipakai dalam penelitian ini adalah algoritma K-

https://id.wikipedia.org/wiki/Transportasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Mobil
https://id.wikipedia.org/wiki/Motor
https://id.wikipedia.org/wiki/Kereta
https://id.wikipedia.org/wiki/Perahu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesawat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kendaraan_tidak_bermotor
https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
https://id.wikipedia.org/wiki/Gerobak
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Means. Algoritma K-Means merupakan metode 

clustering non hierarki yang memiliki waktu 

komputasi yang relatif cepat. Berdasarkan analisis 

perbandingan antara K-Means dan Fuzzy C-Means 

(FCM) yang dilakukan oleh Suomi G. dan Sanjay 

Kumar D., didapatkan hasil yang membuktikan 

bahwa algoritma K-Means lebih cepat dengan 

elapsed time 0.433755 detik dibandingkan dengan 

algoritma FCM yang memiliki elapsed time sebesar 

0.781679 detik.  (Ridlo, Defiyanti, & Primajaya, 

2017) 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

menggunakan tools Microsoft Excel. Micrrosoft 

Excel digunakan sebagai perhitungan manual dari 

setiap langkah-langkah pada proses mining. 

Dimana proses mining yang dimulai dari seleksi 

data, pemrosesan awal (Preprocessing), 

Pengklasteran data, hingga mengghasilkan klaster 

data serta melakukan validasi dan pengujian. 

 

2.2 Data Mining 

Pemrosesan data mining dalam penelitian ini 

akan digunakan metode clustering. Metode 

clustering termasuk dalam unservised learning  

dimana tidak ada pendefinisian kelas ataupun label 

dalam dataset. Sehingga clustering dapat digunakan 

untuk menentukan label kelas bagi data-data yang 

belum diketahui kelasnya. 

Cluster adalah kumpulan catatan yang mirip 

satu sama lain, dan berbeda dengan catatan dalam 

kelompok lain. Clustering berbeda dari klasifikasi 

karena tidak ada variabel target untuk clustering. 

Tugas pengelompokan tidak mencoba 

mengklasifikasikan, memperkirakan, atau 

memprediksi nilai variabel target. Sebagai gantinya, 

algoritma pengelompokan berusaha untuk 

mengelompokkan keseluruhan data ke dalam 

subkelompok atau cluster yang relatif homogen, di 

mana kesamaan catatan dalam cluster 

dimaksimalkan dan kesamaan dengan catatan di 

luar cluster diminimalkan. 

K-means clustering merupakan salah satu 

metode data clustering non-hirarki yang 

mengelompokan data dalam bentuk satu atau lebih  

cluster atau kelompok. Data-data yang memiliki 

karakteristik yang sama dikelompokan dalam satu 

cluster atau kelompok dan data yang memiliki 

karakteristik yang berbeda dikelompokan dengan 

cluster atau kelompok yang lain sehingga data yang 

berada dalam satu cluster atau kelompok memiliki 

tingkat variasi yang kecil 

 

2.3 Alur Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan alur 

penelitian sebagai berikut : 

 
Gambar 2.1 Alur Penelitian 

 

 Pada tahapan diagnosa terdapat 5 proses yakni 

menentukan masalah, merumuskan masalah, studi 

literatur, menentukan variabel penelitian, dan 

pembuatan proposal. Dimana pada tahapan 

diagnosa ini adalah menentukan garis besar dari 

penelitian ini. 

 Tahap perencanaan ini dibagi menjadi 2 

kelompok yakni desain proses mining dan desain 

sistem mining. Pada tahap perencanaan ini 

terdapatnya data kecelakaan yang akan dilakukan 

pemrosesan data mining. pada desain proses mining 

terdapat proses-proses perencenaan untuk 

melakukan klasterisasi dari data kecelakaan, 

dimana proses-prosesnya ialah : data selection, 

preprocessing, data transformation, klasterisasi 

data (K-Means), hasil cluster,  serta validasi dan 

pengujian. Desain sistem mining terdapat proses 

yakni melakukan analisis kebutuhan sistem, 

membuat use case diagram, membuat activity 

diagram, membuat sequence diagram, desain 

database, dan desain tampilan pengguna. 

 Pada tahapan pelaksanaan ini merupakan 

proses pelaksanaan dari tahap perencanaan. Dalam 

tahap ini, yang dilakukan adalah membuat database 

dan membuat prototype program, yang selanjutnya 

akan dilakukan sinkronisasi antara database dengan 

program Pada prototype program tersebut terdapat 

proses mining yakni pengklasteran (Clustering) 

dengan algoritma K-Means Clustering.  

 Tahapan pengamatan merupakan tahapan 

dimana dilakukannya evaluasi terhadap 

pelaksanaan dari penelitian ini. Pada tahap ini 

klaster data akan dilakukan uji validasi dengan 

Sillouette Coefficient yang selanjutnya akan 

menghasilkan sebuah data rekomendasi. Untuk 

pengujian program akan diujikan dengan Black-box 

Testing. 

 Tahapan yang terakhir ialah tahap refleksi, 

dimana pada tahap ini program dapat 
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diimplementasikan dengan baik. Selanjutnya dapat 

diperoleh kesimpulan dari implementasi program 

tersebut, guna melaksanakan dokumentasi atas 

semua proses penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Proses Mining 

Tahap pertama dari algoritma K-Means yaitu 

menentukan pusat cluster awal. Menentukan 

centroid awal dilakukan secara acak dari data atau 

objek yang tersedia sebanyak jumlah cluster k. 

Nilai centroid awal pada penelitian ini dilakukan 

pemilihan secara acak dengan contoh perhitungan 

sebagai berikut : 

 

 
Tabel 3.1 tabel centroid 

 
Gambar 3.2 Model Pengujian RapidMiner 

 

 Pada aplikasi RapidMiner pertama yang 

dilakukan adalah mengimport data yang akan 

diolah kedalam RapidMiner. Kemudian pada tabel 

operasi dipilih modeling k-means untuk metode 

clustering. Hubungkan tiap tool tersebut kemudian 

pilih tombol run dan otomatis data akan diolah 

kedalam metode clustering. Didapatkan hasil 

seperti dibawah. 

 
Gambar 3.3  Hasil Sebaran Centroid 

 

 Terdapat sebaran 3 centroid yang sudah 

ditentukan peneliti. Dan juga dapat dilihat hasil dari 

perhitungan yaitu nilai cluster yang didapat seperti 

pada gambar dibawah. 

Gambar 3.4 Nilai Centroid 

3.2. Pengujian Data 

Pada pengujian kali ini peneliti menggunakan 

langkah pengujian manual yang diterapkan pada 

Microsoft Excel dengan rumus manual untuk 

mencari nilai centroid pada kumpulan data tertentu.  

Kemudian rumus tersebut diimplementasikan 

kedalam tabel excel untuk mencari nilai centroid 

pada tiap klaster yang sudah ditentukan yaitu : 

 

=SQRT(((C3-U2)^2)+((D3-V2)^2)+((E3-W2)^2)) 

 

Setelah diketahui nilai pada tiap klaster 

tersebut baru dihitung untuk menentukan nilai 

centroid pusat untuk tiap data yang dicari yaitu: 

 

=IF(H3<K3;IF(H3<N3;"1";"3");IF(K3<H3;IF(K3<

N3;"2";"3"))) 

 

Berikut ini merupakan hasil pengujian sistem 

yang telah dibuat oleh peneliti. 

  

 
Gambar 3.5 Model Pengujian Manual Excel 

 

 Pengujian juga dilakukan pada aplikasi 

RapidMiner yang menggunakan tool-tool yang 

sudah disediakan pada menu aplikasi. 
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 Gambar 3.6 Model Pengujian RapidMiner 

 Pada gambar 3.6 menunjukkan bahwa 

pada pengujian aplikasi RapidMiner terdapat 3 

klaster yang sudah ditentukan dan memiliki nilai 

klaster 0.992 dan dapat dibulatkan menjadi 1. 

 

4. SIMPULAN 

Algoritma k-means dapat digunakan untuk 

mengelompokkan data mobil untuk membantu 

memberikan rekomendasi pemilihan mobil. Dari 

hasil clustering yang didapatkan pada penerapan 

data mining dengan meng-input kriteria yang 

diinginkan pembeli. Pemberian kriteria-kriteria 

dalam pemilihan Mobil bekas khususnya mobil 

dapat membantu dalam mengambil keputusan 

untuk menentukan mobil bekas sesuai keinginan 

dan kebutuhan konsumen. 

Dengan menerapkan metode K-Means 

Clusterring proses pemilihan mobil bekas lebih 

efisien sehingga konsumen lebih cepat memutuskan 

mobil yang diinginkan. 

5. SARAN 

Untuk pengembangan sistem selanjutnya, dapat 

diberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Dikembangkan dalam aplikasi sistem khusus 

yang lebih efektif dan efisien. 

2.  Ditambahkan menu yang sesuai kebutuhan. 

3. Data yang digunakan berasal dari negara yang 

akan disesuaikan dengan pengguna. 
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